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PROSES PEMBIMBINGAN SKRTPSI N{AHASISWA
DI PERGURUAN TINGGI

lVlarina Siti Sugiyanti
Jurusan Bahasa dan Sastr4 FKIP LrNIB

ABSTRAK

Pada semua perguruan tinggi, persyaratan kelulusan Sl di samping lulus semua mata kuliah wajib

dan pilihan, ada pula persyaratan pendidikan akademis yang lain yang rvajrb ditempuh yaitu

penulisan karya ilmiah atau skripsi. Dalam penulisan skipsi tersebut dibutuhkan figur pembim-

brng yang professional dan sesuai dengan bidang studi yang ditekuni mahasisrv4 sehingga skipsi
rersebut berhasil diselesaikan dengan hasil yang berkualitas dan tidak asal selesai dijilid berupa

buku yang diberi logo perguruan tinggi yang bersangkutan dan ditandatangani pembimbing dan

penguji skipsi.

Kata kunci: Proses pembimbingan, skripsi mahasiswa

I. PENDAHULUAN
Skripsi merupakan tulisan ilmiah

yang wajib ditulis oleh mahasiswa seba-

gai bagian dari persyaratan pendidikan
akademis perguruan tinggi (Tim Penpt-
sun Kamus Pusat Bahasa, 1989, 851).
Oleh karena itu, skripsi harus ihniah se-

suai dengan disiplin ilmu yang ditekuni
mahasiwa, agar perguruan tinggi yang
bersangkutan menghasilkan lulusan S I
yang berkLlalitas. Untuk itu, perlu dipe-
rtimbangkan, apabila proses penulisan

skripsi dibimbing oleh staf pengajar yang
disiplin iknunya tidak sesuai dengan
disiplin ihnu yang ditekuni mahasiswa
yang dibimbing skripsinya, maka akan
mengakibatkan timbulknya hal yang
negatif bagi mahasiswa dan perguruan

tinggi yang bersangkutan. Selain' itu,
mahasiswa akan merasa bahwa skirpsinya
kurang memuaskan. Akibatnya, perguru-
an tinggi rnenghasilkan lulusan 51 yang
kurang berkualitas.

Apabila staf pengajar yang bertugas
membiimbing skripsi yang tidak sesuai

dengan disiplin ilmu yang ditekuni maha-
siswa yang dibimbingaya, maka proses
pembimbingan kurang berjalan dengan
baik karena pembimbing ini kurang
mema-hami materi. Hal ini banyak
terjadi, seseorang mendapat tugas mem-
bimbing skripsi mahasiswa yang disiplin
ihnunya pengajaran, padahal dosen ter-
sebut yang meskiplm mengerri tetapi
belum mempelajari bidang pengajaran

secara mendalam. Hal ini berbeda dengan

apabila dosen yang bersangkutan memili-
ki disiplin ilmu pengajaran. OIeh karena

itu, staf pengajar sebaiknya saling mengi-
ngatkan dan melahrkan introspeksi diri
bahrva sebagai staf pengajar mempmyai
keahlian yang berbeda-beda karena disi-
plin yang ditekuninya berbeda-beda; dan

demikian pula visi dan misnya berbeda-

beda.

Staf pengajar yang sedang bertugas

membimbing skripsi harus menciptakan
proses pembimbingan skripsi mahasiswa

secara ideal agar menghasilkan lulusan
yang berkualitas sehingga membawa na-
ma perguruan tinggi terkait, yaitu pergu-
ruan tinggi yang berkualitas. Hal iru
karena perguruan tinggi merupakan suatu

wadah orang beraktrvitas untuk mencip-
takan insan yang cerdas atau orang yang

berinteligensi tinggi, maka kualitas dan
kuantitas disiplin ilmu dalam perguruan
tinggr perlu ditingkatkan agar upaya pe-

ningkatan sumber daya manusia berkem-
bang. Hal ini sangat menunjang apabila
dikaitkan dengan cita-cita meraih prog-
ram Bengkulu Kota Pelajar.

II. PERMASALAHAN
Berdasarkan uraian tersebut dapat

dikemukakan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan pern-

bimbingan skripsi mahasiswa?
2. Pembimbing skripsi yang bagaimana

agar tercipta proses pelaksanaan pem-

bimbingan skripsi mahasiswa secara

terarah sesuai dengan disiplin ilmu
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yang ditekuni mahasiswa dalam

skripsinya?
3. Staf pengajar yang bagaimana yang

berperan sebagai pembirnbing skripsi
yang ideal?

4. Apa yang menjadi kendala Proses
pelaksanaan pembimbingan skripsi

mahasiswa?

III. METODOLOGI
Berhasil tidaknya pencapaian proses

pembimbingan skripsi mempunyai mak-

sud sama dengan Program Pendidikan
yang dikemukakan Agus Joko Purwadi

(2005) bahwa berhasil tidaknya penca-

paian program pendidikan adalah pe(ma-

salahan real yatg dapat dipecahkan se-

cara rasional. Karena itu, metodologi ini
bersifat idiografis yang berusaha meng-
gambarkan secara verbal fenomena yang

terjadi secara reflektif innritif, dan oleh

karena iru dibutuhkan kajian pustaka se-

cara dialeklif, yaitu kajian pustaka yang

luas ekstensif sekaligus mendalam
(intensif).

IV. PEMBAHASAN
Di dalam pembahasan ini akan d-

ibicarakan beberapa masalah sebagai

berikut:
1. Proses pelaksanaan pembimbingan

skripsi.
2. Pembimbing skripsi perlu mencipta-

kan proses pembimbingan secara tera-

rah sesuai dengan disiplin ilmu yang

ditekuni dalam skripsinya.
3. Staf pengajar yang berperan sebagai

pembimbing skripsi yang ideal.

4. Kendala proses pelaksanaan pembirn-

bingan skripsi mahasiswa.

Berikut ini secara berturut-tunrt akan di
bicarakan masalah-masalah tersebut:

4.1. ProsesPelaksanaan
Pembimbingan SkriPsi

Sebelum pelaksanaan pembimbingan

skripsi, terlebih dahulu judul yang diaju-
kan mahasiswa dimusyawarahkan untuk
mendapat persetujuan dari para dosen,

mana yang disetujui dan mana yang tidak
disetqiui. Kemudian ada penunjukkan do-

sen untuk membimbing skripsi dari judu:

yang disetujui tersebut. Penunjukkar
pembimbing skripsi hendaknya sesua.

dengan disiplin ilmu yang ditekturi dosen

dengan masalah dan disiplin ilmu yang

akan diteliti mahasiswa dalam rangka

menyusun skripsinya.
Awal pembimbingan adalah dosen

pembimbing membimbing mahasiswa

dalam menulis proposal, yang selanjutnya

diseminarkan agar memperoleh masukan

pendapat yang perlu dipertimbangkan

kemudian ada pertimbangan dan penilar

dari peserta seminar khususnya pembim-

bing dan para dosen yang menenfukan

bisa tidaknya proposal tersebut ditindak-

lanjuti. Kalau layak ditindaklanjuti, maka

penulisan skripsi ditindaklanjuti dengan

bimbingan dosen yang telah ditunjuk. Se-

baiknya ada pertemuan antara mahasiswa

dan dosen pembimbing unnrk membttat

kesepakatan cara pembimbingan dar,

schedule pelaksanaan. Apabila proses

pelaksanaan pembimbingan sudah sesuai

dengan kesepakatan antara dosen dan

mahasiswa tersebut, skripsi telah selesai

dan ada persetujuan untuk ujian, serta

persyaratan administrasi telah diselesai-

kan, maka pembimbing dan Pengu.li
diberi undangan yang dilampiri berkas

skripsi mahasislva yang bersangkutan

agar dipelajari. Setelah ujian, ada keten-

tuan batas waktu perbaikan skripsi dan

ada persyaratan tentang pengumpulan

skripsi dan ada persyaratan tentang pe-

ngumpulan skripsi yang sudah dijilid
dengan ketentuan yang sudah diatur oleh

Ketua Program Studi/Panitia pelaksana

ujian skripsi.

4.2. Pembimbingan skripsi hendaknya
menciptakan proses pemtrimbingan
skripsi mahasiswa secara terarah se'

suai dengan disiplin ilmu yang ditekuni
mahasiswa dalam skripsinYa.

Hal itu secara lebih rinci dijelaskan

oleh Agrrs Joko, berikut ini:
Pembirnbing skripsi adalah peneliti.

Pembimbing skripsi adalah tenaga

profesional.
c. Pembimbing skripsi adalah

sator.

a.

b.
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d.

e.

f
ob'

Pembimbing skripsi adalah fasilitator.
Pembimbing skripsi adalah supporter.
Pembimbing skripsi adalah innovator.
Pembimbing skripsi adalah figure
ideal.

h. Pembimbing skripsi adalah pendam-
ping penulisan skripsi.

i. Pembimbing skripsi adalah figur pan-
damai.

4.2.1. Pembimbing skripsi adalah
peneliti

Pembimbingan skripsi adalah dosen
yang membirnbing skripsi mahasiswa
yang sesuai dengan disiplin ihnu yang di-
tekturi dalam skripsinya. Pembimbing
skripsi ini tidak hanya bertugas membim-
bing slcripsi saja, tetapi juga mempuryai
tugas mengajar di kelas, melakrul<an pene-

litian dan pengabdian kepada masyarakat;
yang disebut Tri Dharma Perguntan
Tinggi.

4.2.2. Pembimbing skripsi adalah
tenaga professional

Secara terminologis, profesional
berarri ahli di bidangnya. N{isalnya, bi-
dang studi linguistik adalah airli (ilmu-
wan) di bidang studinya, yairu lingiristik
atau ahli ilmu bahasa.

4.2.3. Pembimbing skripsi adalah
dinamisator.

Sebagai dinamisator, dosen pem-
bimbing diharapkan mampu mernbawa
mahasiswa yang dibimbing ke arah ke-
majuan atar.r penrbahan dari pola pikir
statis kearah pola pikir yang lebih
inlelligent.

4.2.4. Pembimbing skripsi adalah
fasilitator

Seorang pembimbing skripsi diha-
rapkan memberikan kemudahan kepada
mahasiswa yang dibimbing untuk ment-
rima layanan mendapatkan buku-buku
sebagai acuan vang popular tetapi mudalt
dipaharni dan tnudah didapat sehingga
mahasiswa yang dibimbing merasa

senang membaca./mempelajari karena

halJral yang diperlukan mudah didapat-
kan sehingga rnernotivasi mereka untLrk

belajar, memahami, dan menyelesaikan
skripsinya.

4.2.5. Pembimbing skripsi adalah
supporter

Seorang pembimbing skripsi tidak
hanya sebagai penim dari yang sudah ada

tetapi sebagai pembaharuan panampilan
maupun berpikir dalam penulisan skrip-
sinya.

4.2.6. Pembimbing skripsi adalah
innovator

Seorang pembimbing skripsi tidak
hanya peniru dari yang sudah ada tetapi
sebagai pembaharuan penampilan mau-
pun maupun beqpikir dalam penulisan

skripsinya.

4.2.7. Pembimbing skripsi
figur ideal

adalah

Pembimbing skripsi seharusnya
rnembirnbing penulisan mahasiswa secara

tuntas untuk mencapai prestasi yang lebih
tinggi dan dapat dipercaya.

4.2.8. Pembimbing skripsi adalah
penda m ping penulisan skripsi

Pembimbing skripsi seharusnya ber-
usaha memberi saran dan jalan keluar
ketika mahasisw'a mengalami masalah da-
lam penulisan skripsi, baik bantuan ber-
pikir maupun ketika mengalami kendala
lainnya dalam penulisan skripsi.

4.2.8. Pembimbing skripsi adalah
figur pendamai.

Pernbimbingan skripsi perlu mem-
berikan perasaan tenang, tenteram, aman,
dan nyaman sehingga membuat maha-
siswa yang dibimbing berusaha menye-
lesaikan skripsinya dengan pelan tetapi
pasti.

4.3. Pembimbing Skripsi yang Ideal
PembirnbLng skripsi yang ideal adalah

1'ang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Pernbimbing yang merniliki disiplin

ilmu sesuai dengan disiplin ilmu yang
ditekturi mahasiswa dalam skipsinya.

2. Pembimbing yang mampu memberi-
kan Iayanan pernbimbingan.

e E D ,, A, /\ , r,,.^^r D^^f,i,]lL^^ oD ovD
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3. Pembimbing yang sudah berpenga_
Iaman penelitian.

4. Pembimting yang mudah ditemui,
dan apabila amat sibuk, dia mau me_
ayani dangan memanfaatkan tekno_
Iogi komunikasi dan informasi.

5. Pembimbingyang mau mengerti ter-
_ hadap mahasiswa yang dibimbing.
6. Pembimbing yang mau bertatap t*u
_ dalam proses pembimbingan.
7. Pembimbing yang tidak menunda

waktu pertemuan untuk berkonsultasi.
8. Pembimbin g yutgtidak menurda me-

ngembalikan has il pemeriksaan.

4.4 Kendala proses pelalaanaan
Pembimbingan Skripsi Mahasiswa

Perlu ada pertimbangan apabila
dalam proses pelaksanaan pembimbine_
an.skripsi terdapat kendala Vurg rn.ovE_
babkan macetnya proses 

- 
peiaksanaan

pembimbingan skripsi tersebut adalah
sebagai berikut:
l. Staf pengajar yang diberi tugas mem_

!11bing skripsi trdak s.ruui dengan
disiplin ilmu yang ditekuni.

2. Stafpengajar yang sebelumnya sudah
ada perasaan tidak cocok terhadap
mahasiswa yang dibimbing dan
sebaliknya mahasiswa yaog 

-d,Ui*_

bing sudah ada peraiaan kurang
senang terhadap dbsen yuog ;-;:
bimbing karena kurang 

-yaliin 
atas

kemampuannya.
3. Pembimbing sulit ditemui atau sulit

melayani ktrnsultasi melalu media
komunikasi dan informasi.

4. Pembimbing kurang memberi kesem_
patan untuk berkonsultasi.

5. Pembimbing tidak terbuka, yaitu ti_
dak mau langsturg bertatap muka, te_
tapi menunda waktu memberikan
hasil pemeriksaan.

Hal-hal tersebut menimbulkan
efe.k lang kurang mengunrungkan bagi
mahasiswa yang dibimU*g t J.ena Uiil
terjadi hal-hal sebagai berikut:

1. Konflik lahir maupun batin antaftl
pembimbing skripsi dan mahasiswa
yang dibimbing dalam proses penyu_
sunan skripsi.

2. Mahasiswa enggan menemui pan_
bimbing skripsi.

3. Mahasiswa kurang menerima saran
pembimbing r,.arena ku.a.rg yakin ter_

. Bag kemampuan pembimbing.
4. Mahasiswa meremehkan pembim_

bing.
5. Hasil penyusunan skirpsi tidak ber_

kualitas.

V. KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat diambil kesim_
pulan sebagai berikut.
I. Penulisan sl,ripsi Iancar apabila pem_

bimbing berpola pikir ideal, dan di_
imbangi keseriusan mahasiswa.

2. Kendala proses pelaksanaan bimbing_
g sknpsi tidak menguntungkan dari
berbagai pihak, bark ditinjau dari
proses maupun hasil:
a. Prhak dosen pembimbing.
b. Pihak mahasiswa yang OiUimUing.
c. Prhak pergrrruan tinggi yang ber-

sangkutan.
3. P1ose1 pelaksanaan pembimbingan

skripsi sangat penting bari keterattian
administrasi prodi di mana mahasisrva
belajar.

4. Pembimbing skripsi harus mampu
menciptakan proses pelaksanaan
pembimbingan slripsi yang nyaman.
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